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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tumbuhan Berkhasiat Obat Indonesia
Keberadaan obat dan pengobatan tradisional Indonesia saat ini dikhawatirkan akan hilang dari generasi kegenerasi berikutnya, begitu pula dengan tumbuhan obat itu sendiri. Bahkan pada generasi mendatang tidak banyak masyarakat yang mengetahui jenis dan manfaat tumbuhan berkhasiat obat. Musnahnya obat dan pengobatan tradisional ini karena anggapan masyarakat modern yang berasumsi bahwa pengguna tradisional kuno, primitive, kampungan, tidak rasional, tidak ilmiah dan tidak sejalan dengan pemikiran modern karena tidak dilakukan uji klinis. Agar peranan pengguna tradisional dapat ditingkatkan, perlu didorong upaya pengenalan, penelitian, pengujian, dan pengembangan khasiat dan keamanan suatu tumbuhan berkhasiat obat sehingga dapat menghapus anggapan yang salah tadi walaupun masyarakat semakin modern dan teknologi semakin berkembang.

Dalam pemanfaatan dan penggunaan tumbuhan berkhasiat obat ini, perlu diketahui secara pasti bagaimana tata cara pengkomposisianya dalam memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat untuk mengatasi berbagai jenis penyakit secara efektif. Seperti yang dikemukakan Prof. Hembing dalam bukunya “Ensiklopedia millennium tumbuhan berkhasiat obat Indonesia” mengemukakan beberapa proses ilmiah tumbuhan berkhasiat obat yang sangat penting untuk menghasilkan obat dan pengobatan efektif (Prof.H.M.Hembing Wijayakusuma,2000). Berikut ini proses bagi efektivitas tumbuhan berkhasiat obat:

2.1.1  Proses Pengambilan


 Untuk menghasilkan pengobatan yang efektif, dalam penggunaan tumbuhan berkhasiat obat sebaiknya memperhatikan beberapa hal berikut ini:

· Daun; sewaktu tumbuhan mulai berbunga, daun dapat dipetik untuk dimanfaatkan sebagai bahan obat.
· Buah; pada umumnya, yang dimanfaatkan untuk bahan obat adalah buah yang telah masak.

· Bunga; untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat, sebaiknya bunga diambil sebelum mekar, atau sebaliknya setelah mekar secara sempurna.

· Umbi; rimpang, akar, dapat diambil untuk bahan obat ketika proses pertumbuhanya telah sempurna.
2.1.2 Pembersihan dan Sentralisasi

Untuk menghasilkan bahan-bahan obat yang bebas dari bakteri, tumbuhan berkhasiat obat harus terlebih dahulu dibersihkan dengan air bersih secara berulang-ulang agar debu, kotoran, pasir, maupun tanah yang melekat dapat dihilangkan. Disamping itu, merupakan tindakan untuk meminimalisasi dilakukan melalui proses perebusan dan pemanasan.
2.1.3 Persiapan dan Pengeringan

Dalam mempersiapkan dan mengeringkan tumbuhan berkhasiat obat, perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
· tumbuhan berkhasiat obat yang akan dipakai, setelah dibersihkan kemudian dipotong-potong, agar saat perebusan zat-zat yang terkandung didalamnya akan mudah keluar dan meresap dalam air rebusan.

· Proses pengeringan dilakukan dengan cara menjemur, diangin-anginkan, atau dikeringkan dalam ruangan khusus.

· Dalam proses pengeringan tumbuhan berkhasiat obat tertentu juga dapat dicampurkan dengan madu atau cuka beras atau jahe.

Caranya, tumbuhan berkhasiat obat yang telah kering disangrai bersama bahan campuran yang ingin digunakan, misalnya madu, cuka beras, ataupun jahe. Setelah disangrai, tumbuhan berkhasiat obat yang telah dicampur dijemur kembali. Hal ini umumnya dilakukan dengan tujuan agar tumbuhan berkhasiat obat lebih efektif atau menetralkan toksin yang ada dalam tumbuhan.
· Ada juga tumbuhan berkhasiat obat yang harus direndam beberapa hari sambil diganti akhirnya secara kontinu, tujuanya untuk mengurangi toksin yang terkandung dalam tumbuhan tersebut. Setelah melalui proses perendaman tadi, tumbuhan obat tersebut dikeringkan  dan dan siap digunakan, misalnya umbi gadung.
2.1.4 Formulasi, Preskripsi (Resep), dan Komposisi

Untuk mencapai efektivitas pengobatan dengan tumbuhan berkhasiat obat, diperlukan formulasi preskripsi yang sesuai dengan jenis penyakit, kemudian dikomposisikan. Untuk menformulasikan tumbuhan berkhasiat obat, terlebih dahulu dipilih tumbuhan berkhasiat obat yang diketahui banyak mengandung kandungan zat yang efektif bagi penyakit tertentu sehingga dihasilkan komposisi yang tepat. Komposisi dari tumbuhan berkhasiat obat ini ada yang terdiri dari satu jenis tumbuhan dari tumbuhan berkhasiat dan ada pula yang terdiri dari beberapa jenis tumbuhan berkhasiat obat.

Untuk penderita beberapa jenis penyakit, tidak bisa hanya dengan menggunakan   satu jenis tumbuhan berkhasiat obat. Diperlukan formulasi dan komposisi  yang tepat agar tidak menimbulkan kontradiksi satu sama lainya. Sebaiknya, satu sama lainya harus saling menunjang dan mendukung untuk dapat menghasilkan pengobatab yang efektif. Contohnya, kasus penyakit ginjal akan menggunakan keji beling yang berkhasiat untuk menghancurkan batu ginjal hingga menjadi butiran dan larut dalam air seni. Agar air seni dapat mengalir lancer, pengobatan terhadap batu ginjal pun memerlukan pendamping untuk meluruhkan air seni. Untuk itu, formulasi tumbuhan obat untuk batu ginjal ditambah dengan kumis kucing, daun sendok, rambut jagung, akar alang-alang, dan sebagainya yang berkhasiat sebagai peluruh air seni. Untuk menyeimbangkan keduanya, diberikan tambahan tumbuhan berkhasiat obat sebagai antiradang seperti pegagan, sambiloto, dan lainya. Dari semua itu lahirlah komposisi preskripsi (resep) tumbuhan obat untuk batu ginjal yaitu: keji beling, kumis kucing, daun sendok, akar alang-alang, daun sambiloto, meniran, pegagan, dan rambut jagung. Kedelapan tumbuhan berkhasiat obat ini berfungsi sebagai motor penggerak sekaligus pendorong agar mobil berupa tubuh manusia dapat berjalan/berfungsi kembali dengan normal. Komposisi preskripsi ini digunakan untuk mengkombinasikan perbedaan pengaruh tumbuhan berkhasiat obat terhadap jenis-jenis penyakit. Hal ini merupakan prinsip esensial dari terapi pengobatan tradisional yang berdasarkan: formulasi, preskripsi, dan komposisi.
2.1.5 Penggunaan Air

Air yang digunakan dapat berupa air sumur, air dari mata air, air pegunungan, air ledeng, dan sebagainya yang memenuhi criteria sebagai air tawar bersih dan tidak mengandung zat kimia atau zat-zat yang lainya. Jangan menggunakan air the, softdrink, dan sebagainya untuk merebus. Dalam merebus obat tergantung pada penggunaan bahan/tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan, apakah dalam keadaan kering atau dalam keadaan segar. Untuk tumbuhan yang kering dapat menggunakan air yang melebihi tumbuhan berkhasiat obat yang akan direbus atau dimasak, sehingga air dapat merendam tumbuhan berkhasiat obat (sebanyak 600 – 1000 cc), karena tubuhan yang kering akan banyak menyerap banyak air sehingga dalam memasaknya banyak memerlukan air. Adapun untuk tumbuhan yang segar/basah dapat mempergunakan air  (sebanyak 400 – 600 cc), karena tumbuhan yang segar tidak banyak menyerap air sebagaimana tumbuhan yang kering. Perlu diketahui, dalam merebus atau memasak tumbuhan berkhasiat obat, baik yang kering maupun yang basah, airn yang digunakan saat pertama kali merebus harus disisakan separuhnya. Misalnya, penggunaan air 600cc disisakan menjadi 300cc, penggunaan 500cc disisakan 350cc, dan seterusnya. Adapun tumbuhan yang telah diolah menjadi bubuk/serbuk dapat diseduh dengan menggunakan air hangat sebanyak 200cc.  
2.1.6 Wadah Perebusan

Wadah yang dipergunakan untuk merebus tumbuhan berkhasiat obat adalah pot keramik, pot tanah, panic email/enamel. Jangan gunakan panic yang terbuat dari besi, alumunium, atau kuningan karena sebagian tumbuhan ada yang mengandung tannin/tannic acid dan flavone. Bila tersebut dimasak dalam panci besi, alumunium, atau kuningan, larutan zat tadi akan tercampur kedalam air. Disamping itu, panic yang terbuat dari bahan logam seperti besi, alumunium, maupun kuningan memiliki kandungan zat iron trichloride dan potassium ferrcyanide yang bisa menimbulkan endapan pada air rebusan tumbuhan obat dan bisa menimbulkan racun sehingga menurunkan efektivitas tumbuhan obat dalam mengobati penyakit.
2.1.7 Proses Pemasakan dan Perebusan

Berdasarkan formulasi pengobatan tradisional, ada enam cara dalam merebus dan memasak tumbuhan hingga dapat dipergunakan sebagai obat, yaitu sebagai berikut:

1. Cepat. Pemasakan dengan cepat berguna agar zat-zat yang terkandung didalam tumbuhan tidak hilang atau menguap. Umumnya dipakai untuk perebusan tumbuhan berkhasiat obat yang banyak mengandung minyak atsiri, vitamin C, dal lain-lain.

2. Lama. Pemasakan/perebusan yang memakan waktu lama ditujukan agar zat-zat toksin/racun yang terkandung dalam tumbuhan obat dapat dihilangkan sehingga tumbuhan menjadi lebih steril dan bebas dari racun serta zat-zat yang terkandung dalam tumbuhan obat dapat dikeluarkan dan berada pada air rebusan. Cara ini lazim dipakai untuk tumbuhan yang memiliki reaksi yang cenderung cepat atau bahkan keras.
3. Terakhir. Pemasakan atau perebusan yang bahan tumbuhanya dimasukkan 5 menit sebelum diangkat, bertujuan agar zat-zat yang dikandung tetap ada sehingga kala dipakai sebagai obat dapat bereaksi secara efektif. Cara ini pada umumnya dipakai untuk perebusan tumbuhan obat yang banyak mengandung minyak terbang, seperti daun mint/menthol.

4. Dilapisi kain. Ada beberapa tumbuhan obat yang bisa berefek pada tenggorokan. Oleh karena itu, saat perebusan, tumbuhan tersebut ada yang perlu dilapisi dengan kain.
5. Terpisah. Beberapa jenis tumbuhan obat yang lainya. Misalnya, tumbuhan obat yang telah melalui proses kritalisasi.

6. Seduh. Untuk penggunaan ini, dipakai untuk tumbuhan obat yang telah melalui proses pengeringan dan penggilingan. Caranya, bubuk diseduh dengan menggunakan air mendidih.
2.1.8 Penggunaan Api

Api yang dipakai yang dipakai untuk memasak atau merebus tumbuhan obat terbagi atas dua bagian, yaitu sebagai berikut.

· Api besar, dipergunakan ketika merebus bahan/tumbuhan obat yang memiliki kandunfan minyak terbang, seperti daun mint (menthol), jahe, bengle, kunyit dan sebagainya. Setelah air mendidih api dikecilkan kemudian masukkan tumbuhan obat yang mengandung minyak atsiri tadi 5 menit sebelum air rebusan diangkat.
· Api kecil dan api sedang, dipergunakan untuk merebus tumbuhan obat yang mengandung toksin, seperti: tumbuhan jarak,tumbuhan bakung, tumbuhan gadung, dan sebagainya. Tumbuhan obat yang banyak mengandung toksin memang harus direbus lebih lama dan dengan menggunakan air yang banyak pula untuk menghilangkan  toksin dalam tumbuhan obat bila direbus secara bersamaan. Oleh karena itu, dalam memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat perlu didukung oleh farmakologis tumbuhan-tumbuhan berkhasiat obat. Tumbuhan berkhasiat obat yang berkhasiat sebagai tonikum juga perlu direbus lebih lama agar kandungan zat yang ada dalam tumbuhan obat akan mudah dan meresap dalam air rebusan. Api yang digunakan bisa berupa api kayu, api arang, api kompor minyak tanah, atau api kompor gas.
2.1.9 Penyimpanan
Dalam proses penyimpanan tumbuhan obat ini terbagi atas dua kategori berikut:

1. Penyimpanan tumbuhan obat yang telah dimasak

· Tumbuhan obat yang direbus dapat disimpan selama 24 jam.

· Tumbuhan obat yang diperas dapat disimpan selama 12 jam.

Tumbuhan yang direbus atau diperas, sari dari tumbuhan obat yang dipakai jangan disimpan dalam lemari pendingai (kulkas), kecuali bila rebusan tumbuhan obat dilakukan dalam skala besar, sari tumbuhan yang telah dimasak dapat disimpan dalam lemari pendingin (kulkas). Menjelang akan diminum, sari tumbuhan obat tersebut dipanaskan terlebih dahulu dan diminum dalam keadaan hangat.
2. Penyimpanan tumbuhan obat yang belum dimasak
Terlebih dahulu tumbuhan obat yang akan disimpan dikeringkan agar dapat tahan lama, kemudian melalui proses pengasapan agar tumbuhan obat yang disimpan tidak diganggu oleh serangga atau pencegah tumbuhnya jamur. 

2.1.10 Cara Pemakaian

Untuk pemakaian tumbuhan obat terbagi atas tiga cara.
1. Pemakaian dalam. Secara umum, tumbuhan obat terlebih dahulu dimasak atau direbus atau diperas sehingga dapat terkumpul saripati tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat.

2. Pemakaian luar untuk jangka panjang. Untuk hal ini, biasanya tumbuhan obat terlebih dahulu direndam dengan arak atau cuka sehingga dapat memiliki khasiat yang efektif. Umumnya ditujukan untuk para olahragawan, atlet karateka, dan lain sebagainya.

3. Pemakaian luar. Tumbuhan obat yang digunakan untuk pengobatan luar umumnya digiling, ditumbuk, diparut, atau dijus untuk kemudian dioleskan pada area/bagian yang sakit.
Pemakaian untuk orang dewasa dianjurkan 2-3 kali pengobatan dalam sehari atau 1 kali sehari untuk jenis penyakit tertentu. Mengenai takaran tumbuhan obat yang digunakan, misalkan tumbuhan obat yang kering digunakan 15 gram, yang basah/segar seberat 30 gram. Atau jika yang kering seberat 10 gram, yang basah atau segar 20 gram. Demikianseterusnya, sebagaimana dapat dilihat/dibaca pada uraian dosis pemakaian tumbuhan obat. Untuk anak-anak, takaran dosis tumbuhan obat yang digunakan separuh dari dosis orang dewasa. Hindari dosis yang kurang atau yang berlebihan. Baca selalu takaran dosis dengan baik, karena jika terjadi kelainan dalam menggunakan dosis dapat menimbulkan efek samping. Cara pemakaian dosis ini tidak berlaku untuk penderita penyakit kronis, seperti ginjal, jantung koroner, dan sebagaimananya. Untuk jenis penyakit yang tadi dianjurkan untuk berkonsultasi langsung pada dokter.
2.1.11 Waktu Pemakaian / Peminuman

Ada empat waktu untuk dapat meminum sari tumbuhan obat ini, yaitu sebagai berikut:

· Saat perut kosong. Waktu minum perut masih kosong boleh dilakukan pada pagi hari sebelum sarapan, misalnya tumbuhan obat untuk penyakit kesemutan/baal.

· Sebelum makan. Sari tumbuhan obat yang diminum sebelum makan dikhususkan untuk sari tumbuhan obat yang memiliki sifat mudah diserap oleh alat pencernaan sehingga akan bereaksi dengan lebih cepar danefektif, misalnya tumbuhan obat untuk penyakit disekitar area perut/lambung.

· Sesudah makan. Sari tumbuhan obat yang diminum setelah makan bisa dipakai untuk semua jenis pengobatan penyakit, kecuali obat yang bersifat tonik dan anthelmetics, misalnya tumbuhan obat untuk penyakit disekitar area dada, jantung, dan sebagainya, karena umumnya tumbuhan obat yang diminum sebelum makan dapat dengan mudah merangsang sekresi lambung,. Karenanya, dianjurkan minum setelah makan.

· Saat malam hari. Ada beberapa tumbuhan obat yang diminum khusus pada malam hari misalnya tumbuhan obat untuk jenis penyakit yang berkaitan dengan sumsum tulang. 

2.1.12 Suhu Larutan Air Rebusan

Sari tumbuhan obat yang telah dimasak atau direbus, larutan rebusan yang dihasilkan dapat diminum dalam dua keadaan, yaitu sebagai berikut:

1. Hangat. Umumnya dilakukan untuk menghindari kontaminasi bakteri. Contohnya air tumbuhan obat yang diminum hangat ialah untuk diaphoresis (peluruh keringan). Setelah meminum air tumbuhan obat tersebut, dianjurkan untuk memakai jaket atau menyelimuti tubuh guna merangsang keluarnya keringat.

2. Dingin. Terutama berlaku untuk larutan air rebusan tumbuhan obat pinang. Tujuanya untuk menghindari terjadinya kontraksi dengan lambung. Terjadinya kontraksi dengan lambung dapat berakibat muntah, kran, kram perut, atau kram lambung.
2.1.13 Pantangan

Dalam setiap uraian terdapat pantangan yang perlu dipatuhi oleh para pengguna tumbuhan berkhasiat obat dalam mengobati penyakit, terutama diberlakukan bagi ibu hamil.
2.2   Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (1999), Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi adalah merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :

1. Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya. 

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi. 

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakainya. 

Dalam sistem informasi terdiri dari beberapa komponen, antara lain :

Hardware
: CPU, Disk, terminal, printer.

Software
:
Sistem operasi, sistem database, program pengontrol komunikasi, program aplikasi

Personil
: 
Yang mengoperasikan sistem, menyediakan masukan,          mengkonsumsi keluaran dan melakukan aktivitas manual  yang mendukung sistem.

 Data
:  Data yang tersimpan dalam jangka waktu tertentu

 Prosedur   :  Instruksi dan kebijakan untuk mengoperasikan sistem
2.3   Konsep Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen  yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi.

Sistem manajemen basis data atau DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefenisikan, menciptakan, mengelola, dan mengendalikan pengaksesan basis data. Fungsi sistem manajemen basis data saat ini yang paling penting adalah menyediakan basis untuk sistem informasi manajemen. Tujuan utama DBMS adalah menyediakan lingkungan yang aman dan efisian untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basis data. 

2.3.1 Pengertian  Dalam Konsep Basis data
Definisi yang harus dipakai dalam basis data antara lain:

1. Entity 

Menyatakan orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya ditempatkan pada basis data kepegawaian, misalnya entity antara lain: pegawai, jabatan, instansi dan sebagainya.

2. Atribute

Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Seorang pegawai dapat dilihat dari atributnya, misalnya nama, nomor pegawai, alamat, nomor telepon, tanggal lahir dan sebagainya. Atributnya juga disebut sebagai data elemen, data field dan data item.

3. Record/tuple

Adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Suatu record mewakili suatu data atau informasi tentang seseorang. Misalnya nomor pegawai, nama pegawai, alamat, dan sebagainya.

4. File

Kumpulan record-record yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
2.3.2   Kegunaan Basis Data


Dari batasan tersebut diatas, dapat dibedakan bahwa basis data merupakan berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat interaksi kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan   oleh beberapa pemakai untuk berbagai kepentingan. Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan data dalam Basis data adalah untuk menghindarkan masalah-masalah pada penyusunan data. Masalah-masalah pada penyusunan Basis data yaitu:
a. Redudansi dan Inkonsistensi data
 Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengenai penggandaan pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga intconsistensi (tidak konsisten)

b. Kesulitan pengaksesan data

Menghindari kesulitan pengaksesan data dari program dan kemudahan mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly)  
c. Isolasi Data untuk Standarisasi
Data yang ada di dalam suatu database dapat dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
d.
Mutiple user (banyak pemakai)
Dalam rangka mempercepat daya guna system mendapat response waktu yang cepat, beberapa system mengijinkan banyak pemakai untuk mengupdate data secara simultan atau bersamaan.
d. Masalah Security (security)

Keamanan dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas dari operating system.

e. Masalah Integritas (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, kaitan antara file tersebut secara teknik harus harus ada field kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

f. Masalah Independence (kebebasan data)

Perubahan data yang terjadi dalam database tidak mempengaruhi atau merubah program yang memakanya.
2.3.3  Model Data Relasional

Proses pemecah satu tabel tunggal menjadi beberapa tabel yang saling berhubungan disebut normalisasi. Pengelolaan database dimana beberapa tabel dimasukkan dalam satu file dan tabel satu dengan lainnya saling berhubungan melalui field yang sama (kunci) disebut pengelolaan database secara relasional. Hubungan antara tabel satu dengan lainnya melalui field yang sama disebut relasi. Relasi dibuat dengan menggunakan kunci. Ada dua macam kunci. Pertama,  primary key (kunci utama) yaitu field unik yang mengidentifikasikan suatu record sehingga dapat dihubungkan dengan tabel lain yang berkaitan. Kedua, foreign key (kunci tamu) yaitu field yang berisi nilai identifikasi dengan record yang berkaitan dalam tabel lain.
Ada tiga bentuk relasi antar tabel, yaitu :

a) Relasi one-to-one (satu ke satu), ketika satu record pada suatu tabel hanya berhubungan dengan satu record pada satu tabel lainnya. 

b) Relasi one-to-many (satu ke banyak), ketika satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lainnya.

c) Relasi many-to-many (banyak ke banyak), ketika banyak record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain.

Normalisasi memiliki tiga tujuan utama :

1. Untuk mencari dan mengelompokkan seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu.

2. Untuk menghilangkan informasi yang berlebihan.

3. Untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu. 
2.3.4 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Diagram arus data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram arus data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram arus data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram arus data pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Simbol Dasar Diagram Arus Data
2.3.5 Bagan Alir Sistem
Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. 
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Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah :

1.               , Simbol manual input data.

2. [image: image4.png]


         , Simbol aliran data.

3.   , Simbol proses.

4.          , Simbol basis data.

5.          , Simbol untuk keluaran lewat kertas.      


6.          , Simbol untuk keluaran lewat monitor.     
Gambar 2.2. Simbol Dasar Diagram Alir Sistem
2.4  Sekilas Tentang Internet


Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini. Secara etimologis internet berasal dari bahasa inggris, yakni inter berarti antara dan net berarti jaringan sehingga dapat diartikan hubungan antara jaringan. Internet merupakan suatu media informasi yang berjalan dalam suatu komputer. Tidak semua komputer bisa berhubungan karena suatu komputer dapat dikatakan sebagai internet jika sudah terhubung dengan jaringan. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama.
TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP maka perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.
2.4.1 WWW (Hypertext markap language)

World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya yaitu :

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan di antara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.
c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandai teks-teks sandi program yang akan ditampilkan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>

</HTML>
2.5 Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX
Merupakan program aplikasi profesional untuk mengedit HTML secara visual dan mengelola website serta pages. Macromedia Dreamweaver MX diperkuat dengan serangkaian fitur yang membuatnya relatif mudah untuk menciptakan halaman web bagi para pemula sekalipun dan juga dapat digunakan para pengembang web profesional untuk menciptakan aplikasi web yang kompleks.

2.6 Sekilas Tentang PHP

2.6.1  Sejarah PHP

PHP dahulunya merupakan proyek pribadi dari Rasmus Lerdorf (dengan dikeluarkannya PHP versi 1) yang digunakan untuk membuat home page pribadinya. Versi pertama ini berupa kumpulan skrip PERL. Untuk versi keduanya, Rasmus menulis ulang skrip-skrip PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk Form HTML dan koneksi MySQL. Adapun PHP didapat dari singkatan Personal Home Pages. 
Setelah mengalami perkembangan oleh suatu kelompok open source (termasuk Rasmus) maka mulai versi ketiganya, PHP telah menampakkan keunggulannya sebagai salah satu bahasa server scripting yang handal. Melalui perkembangan yang pesat ini banyak fasilitas yang ditambahkan dan oleh kelompok ini PHP disebut sebagai "PHP: Hypertext Preprocessor". Sintak yang digunakan berasal dari bahasa C , Java maupun Perl.
2.6.2 Pengantar PHP


PHP (PHP Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, Anda bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl.

PHP memiliki beberapa kelebihan (Sutarman, 2002), yaitu :

a. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
b. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula.
c. PHP diterbitkan secara gratis (free).
d. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami, dan sebagainya.

e. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML).

f. PHP termasuk server-side programming, artinya perintah-perintah program (script) dijalankan di web server, kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam bentuk HTML biasa.

Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.
2.6.3  Skrip PHP

Fungsi-fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan huruf kecil). Ada tiga cara untuk menuliskan skrip PHP, yaitu:
1. <?

Script PHP

?>

2. <?php

Script PHP

?>

3. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP

</SCRIPT>

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext Markup Language). Sebagaimana diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web.

Pemisah antar instruksi adalah titik koma (;). Untuk membuat atau menambahkan komentar, standar penulisan adalah :

1. /* komentar */

2. // komentar

3. # komentar

Didalam skrip HTML, PHP memiliki format sebagai berikut:

<?php

/ cookie dan session

?>

<HTML>

<HEAD> <TITLE> …… </TITLE> </HEAD>

<BODY>

<?php

/ perintah PHP

?>

</BODY>

</HTML>
2.6.4   Konsep Kerja PHP

Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Universal Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.

Kemudian, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Selanjutnya, browser segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Permintaan HTTP

   (sesuatu.html)




Tanggapan 


HTTP


Gambar 2.3 Skema HTML
Prinsip yang sama juga terjadi jika permintaan berupa halaman PHP. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses 
dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan ke pemakai.
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Gambar 2.4 Skema PHP
2.7  Sekilas Tentang  MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linuk.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null. Nama server, user dan password tadi biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan.
Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.

1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database adalah sebagai berikut :

Create database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. 
2.
Menghapus Dartabase MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database adalah sebagai berikut :

drop database nama_database

nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. 

3.
Membuat Tabel MYSQL

Secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut :

Create table nama_tabel
Contoh :

mysql> create table jenis (kd_jenis varchar (5) unsigned default '0', Nm_Jenis varchar (30) unsigned default '0')

4.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut 



Drop table nama_tabel

Contoh :

mysql> drop table jenis
5.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut :

Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]

Contoh:

alter table jenis change nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

6.
Keluar dari MySQL


Untuk keluar dari perintah MySQL kita bisa ketikan perintah :


EXIT,QUIT atau \q
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